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ABSTRAK

This research is motivated by (1) Teachers still use the lecture method, so that students look
bored, (2) Lack of students' ability to participate, (3) Lack of students' ability to cooperate in
learning. The purpose of this research is to improve the reading comprehension skills of grade
IV students of SDN 08 Surau Gadang Nanggalo Padang. This type of research is Classroom
Action Research (PTK) which includes 4 stages, namely planning, implementation,
observation, and reflection with a total of 25 students. The research instruments used are
observation sheets and learning outcome tests. Based on the results of research conducted in
the first cycle on the teacher's activity sheet, 74,21% increased in the second cycle to 87,5%.
Meanwhile, the student activity sheet in the first cycle was 62.49%, an increase in the second
cycle of 83.33%. The results of students' reading ability in the first cycle obtained an average
of 63.98, while in the second cycle the average increased to 83.97. Based on the results of the
study, it can be concluded that using the STAD (Student Team Achievement Division) type
cooperative learning model in Indonesian learning can improve the reading comprehension
skills of grade 1V students of SD IT Nurul Ikhlas Padang. Suggestions for the use of the STAD
(Student Team Achievement Division) type cooperative learning model in Indonesian learning
help improve students' reading comprehension skills in Indonesian learning as information and
comparison materials for the implementation of similar and relevant research.

Kata Kunci: a cooperative learning model of the STAD (Student Team Achievement
Division) type; reading comprehension skills

PENDAHULUAN

Penulis diminta untuk menuliskan latar belakang penelitiannya dalam empat (4) bagian.
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SDN 08 Surau Gadang Nanggalo Padang
dikelas I'V pada hari Senin 15 Juli 2024, Peneliti menemukan permasalahan-permasalahan yang
dialami baik guru maupun siswa, diantaranya, yaitu: (1) Guru masih menggunakan metode
ceramah, sehingga siswa terlihat bosan, (2) Kurangnya kemampuan siswa dalam berpartisipasi,
(3) Kurangnya kemampuan kerja sama siswa dalam pembelajaran.
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Jika dilihat data hasil belajar tingkat pemahaman dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) >75 yang telah diterapkan oleh sekolah dimana terlihat dilampiran
bahwa hasil nilai Sumatif Tengah Semester (STS) semester 1 tahun ajaran 2023/2024 di SDN
08 Surau Gadang Nanggalo Padang pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV-A belum
mencapai KKTP siswa berjumlah 27 orang, dimana 10 orang siswa dengan persentase
(37,03%) yang belum mencapai KKTP dan 17 orang siswa dengan persentase (62,96%) yang
mendapat nilai sesuai KKTP dengan jumlah rata-rata 69,55.

Tabel 1. Jumlah dan Persentase Ketuntasan Penilaian Tengah Semester Tahun Ajaran
2023/2024 Siswa Kelas IV SDN 08 Surau Gadang Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia

Jumlah siswa secara | Siswa yang tuntas Siswa yang belum tuntas| Rata-rata
keseluruhan Jumlah Presentase Jumlah Presentase
27 17 62,96 % 10 37,03% 62,96%

Sumber : Guru kelas IV SDN 08 Surau Gadang

Sesuai permasalahan yang peneliti temukan tersebut, salah satu rencana upaya
perbaikan yang akan peneliti lakukan adalah dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division) dalam proses penyampaian materi
pelajaran kepada siswa. Penggunaan model belajar kooperatif tipe STAD (Student Team
Achievement Division) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dirancang sedemikian rupa
sehingga memiliki hubungan yang erat dengan kemampuan siswa dalam memahami materi
pembelajaran. Kemudian model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team
Achievement Division) ini sangat sesuai digunakan karena memiliki manfaat atau kelebihan
yang sangat besar dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih mengembangkan
kemampuannya serta aktif berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Penelitian terdahulu yang peneliti ambil adalah penelitian yang dilakukan oleh Panji
Maulana dan Aulia Akbar (2017) dengan judul penelitian Penerapan Pembelajaran Kooperatif
tipe STAD (Student Team Achievement Division) untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca
Pemahaman di Sekolah Dasar dan penelitian yang dilakukan oleh Lelis Yuniana (2021) dengan
judul Peningkatan Kemampuan Membaca untuk Menentukan Gagasan Pokok Menggunakan
Metode Kooperatif Student Teams-Achievement Divisions. Persamaan penelitian sebelumnya
adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team
Achievement Division) pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi membaca pemahaman.

Dengan begitu, model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia digunakan untuk mengembangkan kemampuan siswa, maka siswa akan lebih mudah
dalam memahami materi dan daya ingat siswa tentang materi tersebut juga akan lebih tinggi.
Oleh karena itu, siswa memiliki kesempatan untuk bertukar ide bersama teman kelompoknya
dan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami materi
pelajaran secara tepat. Sehingga akan lebih menjamin pemahaman belajar siswa yang pada
akhirnya terwujud dalam tingkat pemahaman belajar yang baik sesuai dengan harapan dan
sebagaimana tujuan pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul “Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman melalui Pembelajaran
Kooperatif STAD pada Siswa Kelas IV SDN 08 Surau Gadang”.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, tindakan yang diberikan adalah dengan menggunakan model
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division). Tindakan-tindakan yang
dilakukan merupakan upaya untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa
kelas IV SDN 08 Surau Gadang Nanggalo Padang. Menurut John Elliot PTK adalah tentang
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situasi social dengan maksud untuk meningkatkan kualitas tindakan di dalamnya. Seluruh
prosesnya mencakup; telaah, diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan pengaruh
yang menciptakan hubungan antara evaluasi diri dengan perkembangan baik (Kurniawa, 2017:
7). Adapun empat tahap prosedur penelitian yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar observasi dan tes hasil belajar. Lembar observasi merupakan panduan peneliti dalam
melakukan pengamatan terhadap kegiatan proses penelitian yang dilakukan untuk
mengumpulkan data tentang partisipasi siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan model kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division). Dari hasil tes yang
diperoleh pada setiap siklus melalui alat tes berupa butiran soal/Instrument soal untuk
mengukur pemahaman siswa pada saat pembelajaran dan memperoleh hasil belajar, kemudian
diberi skor untuk setiap soal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Persentase Hasil Observasi Proses Pelaksanaan Pembelajaran Guru SD Negeri
08 Surau Gadang Nanggalo Padang dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
(Student Team Achievement Division) Pada Siklus I

No Pertemuan Jumlah Skor Persentase Keterangan
1. I 46 71,87% Cukup
2 11 49 76,56% Baik

Sumber: Persentase hasil observasi guru
Berdasarkan Tabel 1, berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil persentase
observasi kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran pada pertemuan I dengan jumlah skor
43 persentase 67,18%. Sedangkan pada pertemuan II dengan jumlah skor 46, persentase
71,87%.
Tabel 2. Persentase Hasil Observasi Proses Pelaksanaan Pembelajaran Guru SD Negeri
08 Surau Gadang Nanggalo Padang dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
(Student Team Achievement Division) Pada Siklus 11

No Pertemuan Jumlah Skor Persentase Keterangan
1. I 52 81,25% Baik
2 II 56 87,5% Sangat Baik

Sumber: Persentase hasil observasi guru

Berdasarkan Tabel 2, berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil persentase
observasi kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran pada pertemuan I dengan jumlah skor
49 persentase 76,56%. Sedangkan pada pertemuan II dengan jumlah skor 53, persentase
82,81%.

Tabel 3. Persentase Rata-rata peningkatan keterampilan membacaSiswa pada Siklus I
dan Siklus II

Indikator keterampilan
membaca Siswa
Keterlibatan Siswa

Rata-rata Persentase
Siklus | Siklus 11
62,49% 83,33%

Sumber: Persentase hasil observasi siswa pada siklus [ dan 11

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement
Division) yang dilaksanakan mengalami peningkatan keterampilan membaca siswa.
Tabel 4. Rekapitulasi Siklus I Hasil Belajar Siswa Kelas IV Melalui model pembelajaran
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kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division) di SD Negeri 08 Surau

Gadang Nanggalo Padang
Uraian Jumlah
Jumlah siswa yang mengikuti tes 25
Jumlah siswa yang tuntas 13
Jumlah siswa yang tidak tuntas tes 12
Persentase ketuntasan belajar siswa 52%
Rata-rata nilai siswa 63,98

Berdasarkan tabel 4, berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa persentase ketuntasan hasil
belajar siswa pada siklus I secara keseluruhan masih tergolong rendah karena belum mencapai
target. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar masih belum optimal dan belum mencapai
ketuntasan yang diharapkan. Oleh karena itu perlu dilakukannya perbaikan pada siklus
selanjutnya.

Tabel 5. Rekapitulasi Siklus II Hasil Belajar Siswa Kelas IV Melalui model pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division) di SD Negeri 08 Surau
Gadang Nanggalo Padang

Uraian Jumlah
Jumlah siswa yang mengikuti tes 25
Jumlah siswa yang tuntas 23
Jumlah siswa yang tidak tuntas tes 2
Persentase ketuntasan belajar siswa 92%
Rata-rata nilai nilai siswa 83,97

Berdasarkan tabel 5, berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa persentase ketuntasan hasil
belajar siswa pada siklus II secara keseluruhan sudah baik dan rata-rata tes secara keseluruhan
sudah mencapai KKTP pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 75 yang ditetapkan.
Sedangkan yang tidak tuntas hanya 2 orang siswa. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
sudah optimal dan telah mencapai ketuntasan yang diharapkan.

Pembahasan

Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membaca melalui model pembelajaran kooperatif
tipe STAD (Student Team Achievement Division). Penelitian dilakukan peneliti sesuai dengan
perencanaan. Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas berupa kegiatan interaksi
antara guru dengan siswa. Kegiatan yang dilakukan sebagai berikut: guru dan siswa
melaksanakan pembelajaran keterampilan membaca siswa melalui model pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division) sesuai rancangan yang dibuat
meliputi: (1) pembagian kelompok, (2) penyampaian materi, (3) diskusi kelompok, (4)
pemberian kuis /pertanyaan, (5) penyimpulan, (6) pemberian penghargaan.

Berdasarkan dua siklus yang sudah dilaksanakan diketahui terjadi peningkatan aktivitas
belajar siswa Dapat dilihat pada tabel beikut:
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Hasil Observasi Kegiatan Guru

Tabel 5. Persentase Pelaksanaan Pembelajaran Kegiatan Guru dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student
Team Achievement Division) di kelas IV SD Negeri 08 Surau Gadang Nanggalo Padang

Siklus Persentase Kategori
I 52% Baik
11 83,97% Sangat Baik
Rata-rata 67,98% Sangat Baik

Sumber: table hasil persentase kegiatan guru dalam pembelajaran siklus I dan I1
Berdasarkan tabel 5, terlihat hasil pelaksanaan pembelajaran guru pada siklus I

menunjukkan hasil dengan kategori baik dengan presentase 52 %. Sedangkan pada siklus II

pelaksanaan proses pembelajaran guru meningkat menjadi sangat baik dengan persentase

83,97%. Peneliti meyimpulkan bahwa guru merasa terbantu dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division).

Tabel 6. Peningkatan Hasil Belajar Siklus I dan II.

No | Siklus | Jumlah siswa | Rata- | Persentase | Jumlah siswa yang | Persentase
yang tuntas rata belum tuntas
1. I 13 63,98 52% 12 48%
2. II 23 83,97 92% 2 8%

Sumber: Persentase hasil belajar siswa pada siklus I dan I1.

Berdasarkan tabel 6, dapat dikatakan bahwa persentase ketuntasan siswa pada siklus I
sebanyak 13 orang siswa yang tuntas atau 52%, sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 12 orang
siswa atau 48% dengan rata-rata yaitu 63,98. Pada siklus II persentase ketuntasan siswa
sebanyak 23 orang siswa yang tuntas 92%, sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 2 orang siswa
atau 8% dengan nilai rata-rata yaitu 83,97%. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran yang telah diterapkan yaitu model pembelajaran kooperatif
tipe STAD (Student Team Achievement Division).dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari
siklus I ke siklus II.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bahwa PTK dengan judul
“Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman melalui Pembelajaran Kooperatif STAD
pada Siswa Kelas IV SDN 08 Surau Gadang”. sudah dikatakan berhasil, dikarenakan telah
terjadi peningkatan dari siklusl ke siklus II pada tes akhir siklus.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa nilai siklus siswa mengalami
peningkatan terhadap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD (Student Team Achievement Division) tersebut. Berdasarkan hasil observasi guru dan
siswa, di peroleh bahwa sebagian data lembaran observasi guru pada siklus I 69,52% dari data
yang didapat, pada lembaran observasi guru di siklus ke 2 terdapat 79,68% dari data yang
didapat. Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team
Achievement Division) menjadikan hasil belajar siswa menjadi meningkat sebelum
dilaksanakan tanpa metode ini oleh guru sebelum pembelajaran tersebut
Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat diketahui adanya
peningkatan Keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV melalui model pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division). Akan tetapi tidak dapat dipungkiri
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masih ditemukan kekurangan dalam pelaksanaannya. Maka dari itu penulis memberikan saran
kepada guru model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division)
salah satu alternatif model pembelajaran untuk meningkatnya keterampilan membaca peserta
didik. Hendaknya menggunakan media pembelajaran agar peserta didik lebih mudah menerima
dan memahami pelajaran. Kepala sekolah diharapkan mengadakan pembinaan kepada pendidik
dalam metode mengajar dan melengkapi fasilitas yang dibutuhkan dalam pembelajaran.
Kepada peserta didik bagi peserta didik di harapkan bersungguh- sungguh pada saat mengikuti
proses pembelajaran berlangsung. Tingkatkan lagi untuk belajar membaca dengan baik dan
benar.
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